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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan prestasi belajar siswa yang 
diajar dengan menggunakan metode group discussion pada mata diklat sistem bahan bakar motor 
bensin di SMK Negeri 6 Purworejo. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
dokumentasi, tes hasil belajar, dan lembar observasi. Subyek penelitian adalah kelas XI TKR 3 SMK 
Negeri 6 Purworejo. Berdasar Uji Ketuntasan Belajar setelah siswa memperoleh pembelajaran, 
terlihat bahwa ketuntasan berbeda secara signifikan. Pada siklus I sebsanyak 17 siswa yang tuntas 
dan dengan prosentase sebesar 62,96%, pada siklus II ketuntasan meningkat kembali menjadi 23 
siswa yang tuntas dengan prosentase ketuntasan 85,13%. Dari segi aktivitas belajar siswa pada siklus 
I belum adanya saling kerja sama dalam kelompok  meningkat pada siklus II yang terjalin kerjasama di 
dalam kelompok, sehingga aktifitas siswa dapat meningkat selama kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan group discussion dalam mata diklat sistem bahan bakar motor bensin di  kelas XI TKR 3 
SMK Negeri 6 Purworejo dilihat dari prosentase mulai dari 55,55% meningkat menjadi 88,89%. 

Kata kunci : group discussion, prestasi belajar, sistem bahan bakar, motor bensin. 

PENDAHULUAN 

 Pada hakikatnya pendidikan 

berfungsi membantu peserta didik dalam 

pengembangan diri, yaitu pengembangan 

semua potensi, serta karakteristik pribadi 

ke arah yang positif, baik bagi peserta didik 

maupun lingkungan. Pendidikan bukan 

sekedar memberikan pengetahuan atau 

nilai-nilai atau melatihkan keterampilan. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis 

lakukan di kelas XI TKR 3 SMK Negeri 6 

purworejo, penulis menemukan fakta 

bahwa hasil pembelajaran siswa cukup 

baik, namun masih ada yang kurang. 

Penyebabnya antara lain karena siswa 

ramai pada saat kegiatan belajar mengajar 

tengah berlangsung, siswa tidak menguasai 

materi yang diajarkan oleh guru, dan siswa 

tidur di dalam kelas saat pelajaran 

berlangsung. Salah satu model 

pembelajaran yang melibatkan peran serta 

seluruh siswa untuk aktif di dalam 

kelompok yaitu model pembelajaran 

diskusi atau group discussion. Group 

discussion adalah pembelajaran yang 

melibatkan kelompok, di dalamnya 

terdapat diskusi dalam satu kelompok dan 

diakhiri suatu game /turnamen. Dengan 

pembelajaran group discussion, para  siswa 



diharapkan dapat saling membantu, saling 

berdiskusi dan berargumentasi untuk 

mengasah khasanah ilmu pengetahuan 

yang mereka kuasai dan menutup 

kesenjangan dalam pemahaman masing-

masing. Maka tujuan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 1) meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas XI TKR 3 SMK 

Negeri 6 Purworejo menggunakan metode 

Group Discussion dalam mata diklat sistem 

bahan bakar motor bensin. 2) 

Meningkatkan aktifitas siswa selama 

kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan Group Discussion dalam 

diklat sistem bahan bakar motor bensin di  

kelas XI TKR 3 SMK Negeri 6 Purworejo 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian tindakan kelas. Adapun alur 

penelitian menurut Arikunto dkk (2010: 74 

)adalah sebagi berikut : 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini di laksanakan di SMK Negeri 6 

Purworejo, Waktu penelitian ini dilakukan 

selama 1 bulan dari bulan Januari sampai 

Februari. Subyek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI TKR 3 yang berjumlah 

27 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen 

yang digunakan untuk mengambil data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

: 1) Lembar observasi aktifitas siswa, 2) Tes 

hasil belajar (uji kompetensi) siswa.  

Teknik analisis data yang akan digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas 

menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah “statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi” (Sugiyono 2011: 207). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Perhitungan prosentase hasil belajar 

adalah sebagai berikut: 

തܺ = ∑௑
ே

 (Sudjana, 2005:22-23) 

Keterangan: 

തܺ  = rata-rata kelas 

∑X = jumlah seluruh skor 

N = banyaknya subjek 

2. Penghitungan persentase hasil dari 

lembar observasi setiap siklus. 



NP   = %100
SM
R

(Ngalim,2009 : 102) 

(NP)= Persentase Aktivitas Responden. 

(R)  = Skor total setiap responden. 

(SM)  = Skor maksimal yang diperoleh 

setiap responden. 

Data yang telah diperoleh dari hasil 

belajar siswa yaitu Perhitungan rata-rata 

ketuntasan dari hasil posttest siswa pada 

siklus I adalah 62,96% dan ketuntasan rata-

rata pada siklus II adalah 85,13%.  

Hasil penelitian berupa pengamatan 

aktivitas belajar siswa dari siklus I dan 

siklus II adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Pengamatan 

Berdasarkan data hasil pengamatan 

observasi pada siklus I diperoleh 

persentase sebanyak 55,55% ini 

dikarenakan kekompakan dalam kelompok 

masih kurang, penyelesaian tugas pun 

tidak tepat waktu, namun prosentase ini 

meningkat pada siklus II menjadi 88,89%. 

Peningkatan ini terjadi karena kekompakan 

dalam kelompok lebih meningkat karena 

adanya kerjasama di dalam kelompok dan 

penyelesaian tugas pun tepat waktu, yang 

diamati secara umum oleh observer.  

2.  Prestasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil evaluasi kelas XI  

TKR 3 pada siklus I, ada siswa yang nilainya 

dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 

70 oleh pihak sekolah dan berdasarkan 

hasil evaluasi kelas XI TKR 3 pada siklus II 

terlihat meningkat dan diperoleh data lebih 

dari nilai KKM yang ditentukan sekolah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, peneliti mengambil simpulan 

bahwa: 1) Melalui metode Group 

Discussion dalam mata diklat sistem bahan 

bakar motor bensin dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas XI TKR 3 SMK 

Negeri 6 Purworejo. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya rata-rata nilai hasil 

belajar siswa pada siklus I sebanyak 71,6 

dengan ketuntasan 62,96% dan meningkat 

lagi pada siklus II menjadi 79,8 dengan 

ketuntasan 85,13%. 2) Aktifitas siswa dapat 

meningkat selama kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan Group 

Discussion dalam mata diklat sistem bahan 

bakar motor bensin di  kelas XI TKR 3 SMK 

Negeri 6 Purworejo dilihat dari persentase 

yang meningkat dari 55,55% menjadi 

88,89%. 

 Berdasarkan pengalaman selama 

pelaksanaan penelitian, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : (1) 

Melalui metode Group Discussion dapat 

digunakan ke depannya sebagai alternatif 

dalam pembelajaran yang mengupayakan 

peningkatan hasil belajar siswa. (2) Proses 

pembelajaran dalam kelas hendaknya tidak 

selalu menggunakan satu atau dua model 



pembelajaran karena akan menimbulkan 

kejenuhan pada siswa. 
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